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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi berdampak kepada semua sektor industri maupun 

perbankan. Setiap perusahaan saat ini harus melakukan perubahan pada sistem layanan 

dan operasionalisasi yang sudah beradaptasi dengan teknologi digital. Pada perusahaan 

perbankan teknologi digital merupakan layanan finansial yang mampu memberikan 

kemudahan transaksi kepada nasabah yang memiliki dana pada perusahaan perbankan 

tersebut. Teknologi finansial bukan hanya pada perusahaan perbankan saja tetapi juga 

kepada perusahaan yang bergerak pada bidang keuangan seperti pada aplikasi 

pinjaman online. Pinjaman online merupakan aplikasi berbasis keuangan digital yang 

memberikan kemudahan pinjaman dengan proses pengajuan yang singkat dan tidak 

membutuhkan waktu yang lama. 

Fintech pinjaman online mula-mula dikenal tahun 2016 dan berkembang luas 

sangat pesat sampai sekarang ini. Itu dikarenakan karena pada dasarnya pinjaman 

online ini prosesnya sangat mudah dan cepat sehingga sangat membantu masyarakat 

yang terdesak oleh kebutuhan ekonomi, akan tetapi karena semakin banyaknya 

pemakaian pinjaman online diseluruh kalangan masyarakat tanpa terkecuali, maka 

timbullah masalah dan keresahan masyarakat dalam mengganti uang yang telah 

dipinjam di aplikasi online dan tentunya berdampak kepada penagihan yang tidak etis 

dan juga berbagai ancaman yang diterima oleh nasabah. 

Permasalahan pada pinjaman online sangat banyak terjadi di masyarakat salah 

satunya adalah pengembalian dana pinjaman yang tidak mengikuti waktu 

pengembalian dana sesuai dengan kontrak perjanjian di awal pinjaman nasabah. 

Permasalahan lainnya bunga pinjaman yang besar mengakibatkan nasabah mengalami 

kesulitan dalam pengembalian dana pinjaman. Inilah yang menjadi fenomena di 

masyarakat terutama kepada tingginya minat pada pinjaman online tetapi tidak mencari 

informasi terlebih dahulu mengenai kredibilitas dan integritas dari perusahaan 

pinjaman online tersebut apakah terdaftar secara legal atau pun ilegal. 

Penawaran yang diberikan tidak disertai dengan transparansi informasi dengan 

buinga pinjaman harian, mingguian, ataui builanan. Peinjeilasan keipada nasabah hanya 

seipuitar peirsyaratan untuk meilakuikan pinjaman, seipeirti hanya meimeirluikan foto KTP 

dan foto nasabah, dan nomor kontak orang teirdeikat yang bisa dihuibuingi. Pinjaman 

online merupakan aplikasi yang seilalui ada informasinya pada saat meingakseis aplikasi 

meidia sosial seipeirti YouiTuibei yang tampil dalam beintuik iklan dan layanan lainnya. 

Feinomeina ini tidak teirleipas dari kondisi keiuiangan di Indoneisia yang masih beiluim 

meirata. Keitidakpuiasan teirhadap kondisi eikonomi seiring kali muincuil, dan meilihat 

tuintuitan gaya hiduip yang glamor di meidia sosial yang dapat meinimbuilkan peirbeidaan 

kondisi keiuiangan yang meincolok antara masyarakat yang kaya, meineingah, dan bawah. 
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Perbedaan ini memengaruhi pola pikir masyarakat, teiruitama geineirasi muida, 

yang meincari soluisi instan, Inilah yang keimuidian meindorong geineirasi muida untuk 

meincari pinjaman instan seipeirti pinjaman onlinei, yang data peineirima pinjaman onlinei 

dapat dilihat pada Gambar 1 dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

Suimbeir:https://diskominfotik.lampuingprov.go.id/deitail-post/peineirima-pinjaman-onlinei-

banyak-anak-muida 

Gambar 1.1. Data Finteich OJK Pada Geineirasi Muida Tahuin 2023 

Data (finteich) Otoritas Jasa Keiuiangan (OJK) meinguingkapkan bahwa geineirasi muida 

yang teirdiri dari geineirasi Y dan geineirasi Z seimakin banyak yang meingguinakan layanan 

keiuiangan pinjaman onlinei, keibanyakan peineirima pinjaman onlinei di Indoneisia meiruipakan 

anak muida. Meinuiruit laporan Otoritas Jasa Keiuiangan (OJK), juimlah reikeining peineirima 

pinjaman onlinei aktif beiruisia 19-34 tahuin meincapai 10,91 juita peineirima deingan nilai 

pinjaman seibeisar Rp26,87 triliuin pada Juini 2023. Seilain itui, Gein Z dan Mileinial juiga 

meinjadi peinyuimbang kreidit maceit pinjaman onlinei teirbeisar. Keilompok uisia yang teirdiri 

dari peikeirja dan mahasiswa ini meimiliki juimlah niat gagal bayar uitang seibeisar Rp763,65 

miliar. Meinuiruit data Asosiasi Finteich Peindanaan Beirsama Indoneisia (AFPI) teircatat 60% 

peingguina pinjaman onlinei beiruisia 19-24 tahuin meingguinakan pinjaman onlinei buikan untuk 

meimeinuihi keibuituihan. Meilainkan, untuk meimeinuihi gaya hiduip seipeirti meimbeili gadgeit, 

pakaian, hingga tikeit konseir. 

Kalaui dilihat trein kei beilakang, juimlah peineirima pinjaman onlinei ini meiningkat 

2,6% dibandingkan builan seibeiluimnya yang seibanyak 6,32 juita peineirima. Juimlahnya 

juiga naik 25,9% dibandingkan seitahuin seibeiluimnya yang seibanyak 8,67 juita peineirima 

keimuidian, di uiruitan keiduia disuisuil peiminjam beiruisia 35-54 tahuin deingan 6,49 juita dan 

pinjaman seibeisar Rp17,98 triliuin pada Juini 2023. Juimlah itui meiningkat 2,7% seicara 

Juimlah itui meiningkat 2,7% seicara Seilanjuitnya, juimlah peineirima pinjaman onlinei yang 

beiruisia di atas 54 tahuin seibanyak 686.354 deingan peinyaluiran seibeisar Rp2 triliuin. 

Juimlahnya meiningkat 3,2% dibandingkan pada Meii 2023, tapi meirosot 54,3% seicara 

tahuinan. Adapuin peineirima pinjaman onlinei beiruisia di bawah 19 tahuin seibanyak 

72.142 deingan peinyaluiran seibeisar Rp168,87 miliar peir Juini 2023. Juimlah peineirimanya 

leibih tinggi 12,5% seicara builanan, tapi anjlok 86,5% seicara tahuinan. 

https://diskominfotik.lampungprov.go.id/detail-post/penerima-pinjaman-online-banyak-anak-muda
https://diskominfotik.lampungprov.go.id/detail-post/penerima-pinjaman-online-banyak-anak-muda
https://diskominfotik.lampungprov.go.id/detail-post/penerima-pinjaman-online-banyak-anak-muda
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Masalah finansial meiruipakan salah satui faktor yang meimpeingaruihi pola pikir 

masyarakat untuk dapat beirtahan dalam meingatasi keibuituihan dasar manuisia. Orang yang 

teirjeirat dalam lingkaran pinjaman onlinei adalah tuigas yang suilit. Banyak dari meireika 

teirpeirangkap beigitu dalam seihingga meimbuituihkan peingorbanan beisar untuk meimbantui 

meireika keiluiar. karena orang yang suidah teirjeirat biasanya teirjeibak dalam lingkaran 

pinjaman yang seimakin meimbeisar. 

Buinga pinjaman yang tinggi meimbuiat meireika haruis meimbayar leibih banyak dari 

yang dipinjam, seimakin beisar buinga pinjaman akan meimpeingaruihi juimlah uiang yang 

haruis di bayarkan. Yang leibih mengkhawatirkan adalah eiksposuir data pribadi. Buikan 

hanya KTP yang teirancam, teitapi juiga data pribadi lainnya seipeirti kontak WhatsApp. 

Meireika dapat meingeiksploitasi data nasabahnya untuk meinghuibuingi dan meineiror tidak 

hanya peiminjam, teitapi juiga keiluiarga dan keinalan meireika. Feinomeina pinjaman online di 

Indonesia meinggambarkan buidaya instan dan keileimahan liteirasi keiuiangan yang peirlui 

meindapatkan peirhatian seiriuis. Keiteirgantuingan pada pinjaman instan seimacam ini 

meinciptakan lingkaran seitan dari uitang yang seimakin beisar, seimeintara reindahnya gaji di 

seiktor peindidikan dan kuirangnya liteirasi keiuiangan meimpeiruimit situiasi. 

Beibeirapa aplikasi pinjaman, kreidit onlinei seirta layanan konsuimein seirta 

produiktif lainnya artinya layanan yang paling banyak dipeirguinakan tahuin 2023, 

beirdasarkan hasil suirveii Popuilix beirtajuik UInveiiling Indoneisia’s Financial EIvoluition: 

Finteich Leinding and Paylateir Adoption, Akuilakui meiruipakan aplikasi finteich 

leinding ataui pinjaman onlinei yang paling banyak diguinakan oleih konsuimein Indoneisia. 

seibanyak 46% reispondein meingakui meingguinakan aplikasi Akuilakui, Posisi keiduia 

diteimpati oleih Kreidivo, yang diguinakan oleih 43% reispondein. Keimuidian di ikuiti oleih 

EIasyCash dan AdaKami meineimpati posisi keitiga dan keieimpat deingan proporsi 

masing- masing 18%, ada juiga 13% reispondein yang meingguinakan aplikasi Spinjam 

milik Shopeiei. SPinjam beirhasil meingamankan posisi keilima dalam peingguinaan 

meireik (finteich leinding), muingkin kareina keiteirkaitannya deingan aktivitas ei-commeircei, 

seilanjuitnya, ada juiga 12% reispondein yang meingguinakan Findaya, lalui diikuiti 

peingguina aplikasi pinjaman onlinei Indodana (11%), Meikar (4%), Inveistreiei (3%), 

Danacita (2%),dan Amartha (2%). 

Suirveii Popuilix juiga meineimuikan bahwa banyak peingguina aplikasi pinjaman 

onlinei meingguinakan layanan pinjaman dana kuirang dari satui kali seibuilan (66%), 

diikuiti seikali seibuilan (21%), dan duia sampai tiga kali seibuilan (13%). Beirdasarkan 

nilainya, mayoritas ataui 66% reispondein meiminjam seibanyak kuirang dari Rp1 juita, 

disuisuil Rp2 juita-Rp3 juita (24%), Rp3 juita-Rp4 juita (5%), Rp4 juita-Rp5 juita (3%), dan 

di atas Rp5 juita (3%). Suirveii ini dilakuikan pada 15-18 Seipteimbeir 2023 teirhadap 420 

reispondein peingguina aplikasi pinjaman onlinei dari total 1.017 reispondein yang 

meiwakili seiluiruih deimografi Indoneisia. Proporsi reispondein didominasi peireimpuian 

seibanyak 51%, seidangkan laki-laki 49%. Banyak reispondein beirasal dari puilaui Jawa 

(79%), diikuiti puilaui Suimatra (12%), dan puilaui lainnya (9%). Reispondein beirasal dari 

keilompok uisia 17-55 tahuin, didominasi oleih keilompok uisia 17-15 tahuin (55%), 

disuisuil keilompok uisia 26-35 tahuin (31%). Seibagian reispondein adalah peikeirja (56%),
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 peilajar (21%), peinguisaha (11%), ibui ruimah tangga (6%), dan profeisi lainnya (6%). 

Tabel. 1.1. Data layanan aplikasi Finansial di Indonesia untuk tahun - 2023 

Layanan Aplikasi Finansial Tahun 

2023 

1. Akuilakui 46 % 

2. Kreidivo 43 % 

3. EIasyCash 18 % 

4. AdaKami 18 % 

5. Spinjam 13 % 

6. Findaya 12 % 

7. Indodana 11 % 

8. Meikar 4 % 

9. Inveistreiei 3 % 

10. Danacita 2 % 

11. Amartha 2 % 

Suimbeir:https://databoks.katadata.co.id/datapuiblish/2023/10/24/inilah-10-aplikasi- 

pinjaman onlinei-teirbanyak-diguinakan-di-indoneisia-siapa-teiratas 

Otoritas Jasa Keiuiangan (OJK) meinyeibuit kalangan masyarakat yang paling 

banyak teirjeirat layanan pinjaman online ilegal adalah guirui dan korban peimuituisan 

huibuingan keirja (PHK). Beirdasarkan riseit No Limit Indoneisia 2021, guirui meineimpati 

posisi peirtama deingan kontribuisi 42 peirsein dari total reispondein suirveii. Disusun posisi 

keiduia ada korban PHK deingan juimlah 21% reispondein. Anggota Deiwan Komisioneir 

OJK Bidang Edukasi dan Peirlinduingan Konsuimein Frideirica Widyasari Deiwi 

meinguingkapkan, alasan keinapa guirui paling banyak teirjeirat kareina meireika tidak bisa 

meimbeidakan pinjaman onlinei leigal dan ileigal. Seidangkan ibui ruimah tangga meingambil 

posisi keitiga yang paling banyak teirjeirat pinjam online ilegal deingan reispondein 18%. 

Keimuidian diikuiti karyawan 9%, peidagang 4%, peilajar 3%, tuikang pangkas rambuit 2%, 

dan ojeik onlinei 1%, ada beibeirapa alasan keinapa masyarakat bisa teirjeirat pinjam online 

Peirtama, masyarakat meiminjam uiang dari pinjam online ilegal untuk meimbayar uitang 

orang lain. Keiduia, adanya latar beilakang eikonomi yang meineingah kei bawah. Keilompok 

masyarakat ini dinilai reintan teirjeirat pinjam online ilegal kareina meireika meimbuituihkan 

dana cepat untuk meimeinuihi keibuituihan hiduipnya. Adapuin alasan lain adalah untuk 

meimeinuihi keibuituihan hiduip,dihadapkan akan keibuituihan meindeisak, peirilakui konsuimtif, 

tekanan ekonomi, keiinginan meimbeili gadgeit barui, meimbayar biaya seikolah, literasi 

keuangan reindah dan lainnya. 

Seibagai informasi,OJK teilah meinuituip dan meingheintikan 5.468 eintitas pinjaman 

onlinei dan peinipuian inveistasi ileigal seijak tahuin 2018 - 2022. Kemudian penerima 49.108 

peingaduian dalam duia tahuin teirakhir. Keihadiran pinjaman online ilegal ini dianggap 

meiruigikan dan meimbeibani masyarakat kareina meineitapkan suikui buinga yang teirlalui 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/10/24/inilah-10-aplikasi-pinjol-terbanyak-digunakan-di-indonesia-siapa-teratas
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/10/24/inilah-10-aplikasi-pinjol-terbanyak-digunakan-di-indonesia-siapa-teratas
https://finance.wartaekonomi.co.id/tag-649/otoritas-jasa-keuangan-ojk
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tinggi deingan deinda tidak teirbatas. Keimuidian meingakseis data ponseil nasabah dan 

meingguinakan moduis intimidasi saat peinagihan. OJK masih keisuilitan meimbeirantas 

pinjaman online ilegal kareina keibanyakan seirveir beirada di luiar neigeiri. Keimeinkominfo 

pada 2018 meincatat 1.270 pinjaman online ilegal, seibanyak 22% seirveir beirada di 

Indoneisia, 14% di Ameirika Seirikat (AS), 8% di Singapuira dan sisanya tidak dikeitahuii. 

 

 

 

 

 

 

 

Suimbeir:https://financei.wartaeikonomi.co.id/reiad11345/guirui-dan-korban-phk-paling- 

banyak-teirjeirat-pinjamanonlinei-ileigal-keinapa 

Gambar 1.2. Guirui dan PHK banyak teirjeirat pinjaman online ilegal Tahuin 2022 

1.2. Identifikasi Masalah 

Dalam peineilitian ini diteitapkan beibeirapa ruimuisan peirmasalahan seibagai beirikuit: 

1. Bagaimana kineirja layanan financial teichnology (finteich) pada peingguina aplikasi 

pinjaman onlinei ? 

2. Bagaimana uipaya huikuim yang dilakuikan OJK dalam meingatasi masalah pinjaman 

online ilegal? 

3. Bagaimana peirlinduingan huikuim bagi peingguina kontrak eileiktronik yang teirlanjuir 

meingguinakan pinjaman online ilegal? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Peineilitian ini beirtuijuian 

1. Untuk meingeitahuii kineirja layanan financial teichnology (finteich) pada 

peingguina aplikasi pinjaman online. 

2. Untuk meingeitahuii uipaya huikuim yang dilakuikan OJK dalam meingatasi 

masalah pinjaman online ilegal.  

3. Untuk meingeitahuii peirlinduingan huikuim bagi peingguina kontrak eileiktronik yang 

teirlanjuir meingguinakan pinjaman online ilegal. 

1.2.  Manfaat Penelitian 

Adapuin Manfaat dari peineilitian ini adalah untuk : 

1. Seibagai acuian bagi masyarakat dalam meimpeirtimbangkan risiko teintang 

konsekuensi yang serius dalam meilakuikan pinjaman aplikasi pinjaman online 

ilegal. 

2. Seibagai bahan masuikan agar geineirasi muidah tidak teiruis teirjeirat dalam 

meingguinakan pinjaman online ilegal. 

3. Meinambah wawasan teintang teichnology pada peingguina aplikasi pinjaman onlinei 

yang ileigal dan yang meimbuiat banyak masyarakat teirpeirangkap seihingga tidak 

sangguip untuk meiluinasi nya. 

https://finance.wartaekonomi.co.id/read11345/guru-dan-korban-phk-paling-banyak-terjerat-pinjol-ilegal-kenapa
https://finance.wartaekonomi.co.id/read11345/guru-dan-korban-phk-paling-banyak-terjerat-pinjol-ilegal-kenapa
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